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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Pertama mekanisme mekanisme penjualan tembakau oleh pedagang 

atau petani tembakau kepada anak di bawah umur atau mereka menyebutnya 

bujang matah. Jual beli tembakau ke anak di bawah umur sering kali dilakukan 

di rumah petani itu sendiri, biasanya mereka membeli tembakau Rp. 20.000 

(dua puluh ribu), Rp. 10.000(sepuluh seribu). Konsumen sering beralasan 

bahwa melinting tembakau jauh lebih hemat dibandingkan rokok. Kemudian 

di Kecamtan Gunuang Omeh melinting tembakau sudah menjadi tradisi dan 

kebiasaan masyarakat dari dulu. Kemudian tembakau ini sudah menjadi mata 

pencarian masyarakat sejak dulunya. 

Kedua tinjauan Maqashid Syari’ah Perilaku merokok atau melinting 

tembakau di kalangan anak-anak di bawah umur merupakan masalah serius, 

karena bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar yang ada dalam maqashid 

syariah. Dalam Islam, maqashid syariah itu menjadi pondasi dalam 

menetapkan hukum dan kebijakan, segala sesuatu yang dilakukan atau yang 

diperbuat oleh umat manusia membawa maslahat (kebaikan) dan 

menghindarkan dari mafsadat (kerusakan). Kalau dianalisis menurut 

pendekatan Maqashid Syariah, maka perilaku merokok oleh anak-anak sangat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip perlindungan dalam Islam. Prinsip-

prinsib dalam Maqashid Syariah yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga 

akal, menjaga keturunan dan menjaga harta. 

tembakau itu ada harga pasarnya, ada harga jualnya, di situ ada pilar 

ekonomi masyarakat ada petani tembakau, ada toke tembakau kemudian ada 

tukang racik tembakau kemudian disitu ada filisofi adat di Minangkabau 

seperti orang yang mau meminang perlu ada tembakau Namanya di Minang 

(manjalankan Kampia atau persembahan siriah carano) 

disitu ada (siriah, pinang, gambir, kapur dan tembakau) jadi tembakau itu tidak 
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haram dan tidak terlarang di perjual belikan. 

 
 

5.2 Saran 

Para penjual tembakau di Kecamatan Gunung Omeh agar tidak hanya 

memikirkan pada keuntungan materi (hifzh al-mal yang keliru), tapi juga 

harus memikirkan masalah aspek keselamatan jiwa (hifzh an-Nafs) generasi 

muda dengan cara menolak menjual tembakau/rokok kepada pembeli anak-

anak. Penjual sebaiknya memasang papan pengumuman atau stiker di warung 

atau di rumah mereka yang bertuliskan "Tidak Menjual Tembakau kepada 

Anak di bawah 18 Tahun". 

Para orang tua di Kecamatan Gunung Omeh untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap pergaulan dan pergaulan anak, tidak menyuruh anak 

membeli rokok/tembakau, kemudian memberikan edukasi dan nasehat di 

rumah tentang bahaya menghisap tembakau. 

Peran Tokoh Adat dan Agama: Mengingat kentalnya budaya adat yang 

ada di Minangkabau di Lima Puluh Kota, untuk tokoh masyarakat (Tungku 

Tigo Sajarangan) ikut memegang dan memahami nilai-nilai Maqashid Syari'ah 

dan kearifan lokal untuk melarang perilaku merokok pada anak melalui 

khotbah Jumat, pengajian, atau ceramah. 
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